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ABSTRAK

Alifah Beninda Desfi. 2023. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu
Menggunakan Aplikasi Flipbook Maker Di Sekolah Dasar. Skripsi.
Departemen Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya penggunaan
bahan ajar tematik terpadu di kelas VV SD. Sehingga menyebabkan pembelajaran
yang masih dilaksanakan secara konvensional. Pembelajaran berpusat pada guru
dan peserta didik hanya menerima informasi dan juga disebabkan kurangnya
kreativitas dari guru. Untuk itu perlu dikembangkan sebuah bahan ajar tematik
terpadu menggunakan aplikasi FlipBook Maker. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar menggunakan aplikasi FlipBook Maker pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas VV SD yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D).
Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE. Model ADDIE
terdiri dari lima tahapan yaitu analysis (analysis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluate (penilaian). Data
dari penelitian ini diperoleh dari lembar validasi dan angket respon. Lembar
validasi terdiri atas lembar validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli media.
Sedangkan angket respon terdiri atas angket respon guru, dan angket respon
peserta didik. Subjek ujicoba penelitian ini adalah 15 orang yang terdiri atas 5
orang peserta didik laki-laki dan 10 orang peserta didik perempuan di kelas V
SDN 08 Balai Selasa.

Hasil penelitian ini memperoleh bahan ajar tematik terpadu berupa
Aplikasi Flipbook Maker yang valid dan praktis digunakan dalam proses
pembelajaran. Hasil validasi dari tiga validator yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli media memperoleh hasil akhir sebesar 94% dengan kategori “Sangat Valid”.
Sedangkan hasil kepraktisan dari angket respon dari 15 peserta didik mendapat
nilai 98% dengan kategori “Sangat Praktis” dan angket respon guru mendapat
nilai 97% dengan kategori “Sangat Praktis”. Dengan demikian, bahan ajar tematik
terpadu mengunakan aplikasi Flipbook Maker dinyatakan sangat valid dan praktis
digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Pengembangan, Bahan Ajar Tematik Terpadu, Aplikasi
Flipbook Maker, Model ADDIE.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan
membantu pendidik serta peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Andi Prastowo, 2018) bahan ajar ialah segala
bentuk bahan (baik informasi, alat maupun teks) yang disusun secara
sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
oleh peserta didik dan bahan ajar adalah sesuatu yang berisi informasi dan
pengetahuan atau materi pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta
didik untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, bahan ajar juga berperan sebagai
Medium yang menjadi perantara dalam kegiatan penyampaian pengetahuan
dan keterampilan dari narasumber (pendidik) kepada orang yang belajar
(peserta didik). Bahan ajar berfungsi sebagai pedoman bagi peserta didik
yang akan mengarahkan semua aktvitasnya dalam proses pembelajaran dan
juga sebagai alat evaluasi pencapaian pemahaman konsep.

Bahan ajar dalam proses pembelajaran menempati posisi penting
karena bahan ajar merupakan materi yang akan disampaikan/disajikan. Tanpa
adanya bahan ajar keberhasilan pembelajaran tidak dapat terwujud.
Kesesuaian bahan ajar dengan tujuan atau kompetensi yang diharapkan akan
menentukan tercapai tidaknya tujuan atau kompetensi pembelajaran yang
diharapkan (Handoyo,2020).

Penggunaan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Penggunaan bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar "pada dasarnya dapat
meningkatakan minat dan motivasi peserta didik. Bahan ajar yang disusun
secara sistematis dan lengkap akan mampu memotivasi peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar sangat berperan penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan belajar

mengajar perlu dikembangkan agar dapat meningkatkan kualitas proses dan



hasil belajar peserta didik secara individu dan keseluruhan dengan
menggunakan bahan aja (Salwani, 2021).

Adip Wahyudi (2021) Penggunaan bahan ajar merupakan suatu
komponen yang tidak terlepas dalam suatu proses pembelajaran, dimana
sangat diperlukan untuk target pencapaian kompetensi siswa. Pengembangan
bahan ajar adalah semua bahan yang ada dibutuhkan oleh pendidik dalam
merencanakan serta mengevaluasi kegiatan belajar. Semua bahan yang
terkandung dalam bahan ajar yang meliputi dari pengetahuan, keterampilan,
dan juga sikap merupakan suatu acuan bagi para peserta didik. Pendidik
menjadi lebih mudah dengan adanya bahan ajar untuk memahami materi
dalam pembelajaran secara mendalam, serta memudahkan dalam melakukan
pengajaran. Pengembangan bahan ajar juga memungkinkan menghilangkan
rasa bosan pada pelajar dalam mempelajari materi yang telah disediakan,
serta manfaat bahanajar oleh pendidik maupun peserta didik. Pengembangan
bahan ajar tersebut sangat membantu pendidik dan pesertadidik pada proses
tercapainya kegiatan belajar mengajar.

Materi dalam buku ajar sebaiknya memerhatikan kebutuhan anak
yang berada pada usia antara 6-7 tahun sampai 11-12 tahun. Pada masa usia
tersebut anak berada dalam perkembangan kemampuan kognitif tingkat
operasional konkret (Wijiningsih, Wahjoedi, & Sumarmi, 2017). Anak
memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh dan mulai mengembangkan

cara berpikir logis yang berhubungan dengan objek konkret.

Akan tetapi, bahan ajar yang sudah ada masih belum memanfaatkan
lingkungan sekitar peserta didik sebagai sumber belajar dalam proses
pembelajaran. Dari permasalahan tersebut diperlukan sebuah inovasi
pembelajaran yang dapat mengaitkan materi dengan permasalahan nyata yang
bertujuan mengembangkan kemampuan bernalar peserta didik dengan baik
(Alfi, Sumarmi, & Amirudin, 2016).

Salah satu yang perlu diperhatikan dalam pengembangan bahan ajar

adalah bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan kebutuhan



peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan
lingkungan peserta didik. Dengan adanya bahan ajar, pembelajaran di dalam
kelas akan menjadi lebih terarah dan terstruktur. Bahan ajar juga diberikan
materi pembelajaran pendidik harus memberikan materi pembelajaran yang

sejalan dengan kehidupan peserta didik sendiri (Lestari, 2017).

Menurut Mudlofir (2012: 131), ciri-ciri bahan ajar yang baik yaitu (1)
menimbulkan minat baca. Biasanya dengan menyisipkan gambar, tabel, dan
dengan menggunakan warna. Sehingga siswa akan tertarik membaca bahan
ajar tersebut. (2) ditulis dan dirancang untuk siswa. Bahan ajar yang
digunakan hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan kondisi psikologis
siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Misalnya,untuk siswa SD bahan ajarnya mengandung unsur permainan dan
ilustrasi yang menarik agar siswa tersebut dapat memahami materi dengan
baik. (3) menjelaskan tujuan instruksional. (4) disusun berdasarkan pola
belajar yang fleksibel. Maksudnya adalah bahwa bahan ajar yang disusun
dapat diterapkan atau digunakan sesuai dengan kondisi sekolah maupun
kelas.(5) struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang
akan dicapai.(6) memberi kesempatan pada siswa untuk berlatih.(7)

mengakomodasi kesulitan siswa.

Bahan ajar yang dikembangkan harus memperhatikan tampilan dan
keindahan dari segi estetika sehingga membuat peserta didik bersemangat
dalam belajar yang mengakibatkan peserta didik termotivasi untuk belajar.
Bahan ajar yang dikembangkan harus menarik sehingga dapat meningkatkan
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Bahan ajar yang
dikembangkan harus holistis sehingga bahan ajar dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah, membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dan berhasil dalam memecahkan masalah-masalah
kompleks, meningkatkan kolaborasi, mendorong peserta didik untuk
mengembangkan  dan  mempraktikkan  keterampilan  komunikasi,

meningkatkan keterampilan peserta didik. Dapat memberikan pengalaman



kepada peserta didik pembelajaran serta materi dalam bahan ajar harus luas
(Magdalena, 2020).

Pentingnya mengembangkan bahan ajar di sekolah dasar yaitu (1)
peserta didik memperoleh kebutuhan sesuai dengan tuntutan yang telah
ditentukan kurikulum (2) berkurangnya ketergantungan terhadap buku guru
dan buku siswa (3) peserta didik memperoleh pengetahuan yang didapat dar
berbagai sumber referensi yang terdapat di dalam bahan ajar (4) guru
memperoleh tambahan ilmu dan pengalaman serta pengetahuan setelah
membuat bahan ajar (5) pelaksanaan pembelajaran yang dibantu oleh bahan
ajar menjadi lebih efisien (Wahyudi, 2021). Tanpa adanya bahan ajar di
sekolah dasar maka guru kekurangan sumber atau referensi buku yang
diajarkan di dalam kelas, siswa sulit memahami pelajaran yang diajarkan guru
hanya berpedoman pada buku guru dan buku siswa, keterampilan
pembelajaran guru hanya menjelaskan tanpa memberikan langsung di dalam
kelas (Arief, 2022)

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui observasi dan
wawancara terhadap guru kelas V SDN 01 Balai Ahad pada tanggal 16
November 2023, peneliti menemukan beberapa permasalahan yaitu : (1)
Dalam kegiatan belajar mengajar guru hanya menggunakan bahan ajar cetak
berupa buku siswa sebagai sumber belajar (2) Pendidik masih menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional yang didominasi oleh ceramah (3)
guru masih belum mampu mengajak peserta didik untuk bersikap disiplin
dalam proses pembelajaran misalnya disiplin dalam segi waktu (4) Pada
pembelajaran keterampilan guru hanya menjelaskannya tanpa memberikan
praktik langsung. Hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik,
mereka kurang berminat untuk melakukan pembelajaran di sekolah
khususnya pada pembelajaran tematik terpadu karena kurangnya bahan ajar
yang bervariasi.

Kemudian pada tanggal 13 dan 14 Oktober 2022 peneliti melakukan

observasi dan wawancara di SDN 08 Balai Selasa. Pada kegiatan observasi



dan wawancara di sekolah tersebut ditemukan bahwa (1) Pembelajaran telah
menggunakan kurikulum 2013. (2) Menyediakan fasilitas berupa laptop dan
print yang bisa digunakan oleh guru untuk membuat bahan ajar, akan tetapi
tidak dipergunakan sebagaimana mestinya pada pelakasanaan pembelajaran.
(3). Memiliki jaringan Wifi sekolah dan proyektor 4) Guru mengajar hanya
menggunakan buku paket saja dalam proses pembelajaran serta sesekali
menggunakan proyektor. Dari hasil wawancara dengan peserta didik di SD
tersebut, peserta didik mengatakan bahwa mereka tidak suka belajar
menggunakan proyektor karena hanya ada gambar-gambar saja. Adapun
kendala guru tidak dapat membuat bahan ajar yang bervariasi yakni guru
tidak memiliki cukup waktu serta guru belum memiliki kemampuan untuk
membuat bahan ajar yang bervariasi yakni guru tidak memiliki cukup waktu
serta guru belum memiliki kemampuan untuk membuat bahan ajar yang dapa
diakses melalui perangkat digital. Oleh sebab itu peneliti ingin
mengembangkan bahan ajar yang mudah dibuat dan digunakan, serta dapat
diakses melalui perangkat digital yaitu bahan ajar tematik terpadu yang

dikembangkan dengan menggunakan Aplikasi Flipbook Maker .

Flipbook Maker merupakan sebuah platform untuk membuat suatu
file PDF menjadi seperti sebuah buku, majalah, majalah digital, flipbook,
katalog perusahaan, katalog digital dan lain-lain. Pemanfaatan platform
Flipbook Maker dapat membuat tampilan buku supaya lebih menarik dan
lebih variatif, tidak hanya teks, gambar, video dan audi juga dapat disisipkan
dalam media ini sehingga proses pembelajaran akan lebih menarik dan mudah
digunakan (Ramdania,2013). Flipbook Maker ialah sebuah perangkat lunak
yang sesuai apabila dipergunakan sebagai media pembelajaran karena dalam
aplikasi ini dapat untuk menambahkan berbagai fitur seperti animasi gerak,
video, gambar, serta audio yang dapat menjadi media pembelajaran interaktif
sehingga dapat menarik minat peserta didik dan membuat kegiatan belajar

mengajar tidak monoton (Wibowo & Pratiwi, 2018). Bahan ajar ini



diharapkan juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada
pembelajaran Tematik Terpadu.

Penelitian terdahulu mengenai bahan ajar menggunakan aplikasi
Flipbook Maker ini telah dilakukan oleh Putriani (2021) dengan berjudul “
Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Flipbook Maker Pada Tema 4
Hidup Bersih Dan Sehat SubTema 1 Bagi Siswa Kelas Il SD Negeri 1
Batubalan Kangin Kabupaten Gianyar”. Penelitian yang dilakukan oleh Sindi
Natri Tilova (2022) dengan judul “Pengembangan bahan ajar tematik terpadu
menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate Berbasis RADEC di kelas V SD”.
Dan penelitian yang dilakukan oleh Harti (2020) dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Menggunakan Aplikasi Flip Book
Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di SD”.

Penelitian di atas mengembangkan bahan ajar tematik terpadu
menggunakan aplikasi yaitu Flipbook yang berbentuk audio visual dan pada
pembelajaran Tematik Terpadu di SD. Sedangkan pengembangan bahan ajar
tematik terpadu yang peneliti kembangkan berupa produk yang terdiri dari
audio visual dan visual serta kuis yang menarik.

Solusi yang peneliti tawarkan untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi dan sesuai dengan perkembangan zaman, peneliti akan
mengembangkan bahan ajar tematik terpadu dengan sebuah aplikasi
perangkat lunak yang bernama Flipbook Maker. Aplikasi ini adalah salah satu
perangkat lunak yang bisa digunakan untuk bahan ajar tematik terpadu.
Aplikasi Flipbook Maker ini masih awam diketahui maupun digunakan oleh
pendidik dalam pembelajaran. Masih sedikitnya pengetahuan mengenai
aplikasi ini padahal aplikasi ini sangat membantu peserta didik akan lebih
aktif dan semangat dalam belajar karena peserta didik dapat langsung melihat
dan mendengar mengenai materi pembelajaran yang sedang dipelajari
(Zuardi,2022)

Sejalan dengan itu, sebagaimana yang diungkapkan oleh (Rasiman,

2014) bahan ajar tematik terpadu menggunakan Flipbook ini diharapkan



menjadi alternative pembelajaran yang dapat menghadirkan suasana
pembejaran baru dan menarik serta mampu membantu guru menyampaikan
materi yang sulit untuk dijelaskan dan berisikan materi pelajaran yang dapat
digunakan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran (Trianto, 2010)

Bahan ajar Tematik Terpadu menggunakan aplikasi Flipbook Maker
ini menghasilkan sebuah produk pembelajaran yang menyampaikan materi
pembelajaran dengan kombinasi dari gambar, slide, video dan audio sehingga
pembelajaran lebih menarik dan juga bisa menjadi sarana untuk melakukan
tes atau quis. Mempermudah guru untuk menyampaikan materi pembelajaran
dan menilai sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang
dipelajari (Meita, 2017)

Agar penggunaan bahan ajar menggunakan Aplikasi Flipbook Maker
ini dengan pembelajaran yang maksimal maka di dalam pembelajarannya
menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu
ini merupakan teknik pembelajaran terpadu, utuh dan menyeluruh yang
mengaitkan beberapa konsep dari beberapa tema sehingga peserta didik
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang bermakna (Indrawini, dkk.,
2021). Peserta didik lebih tertarik mengikuti pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan media pembelajaran yaitu Flipbook Maker. Oleh
karena itu, pengembangan bahan ajar tematik terpadu menggunakan aplikasi
Flipbook Maker ini sebagai media pembelajaran tematik terpadu dirasa perlu,
karena memiliki beberapa kelebihan, diantaranya : 1) Bahan ajar tematik
terpadu disusun dengan menyajikan gambar, music, animasi dan hiasan lain
yang menarik perhatian peserta didik, 2) Materi yang disajikan lebih konkrit
karena terdapat gambar, music dan animasi, sehingga peserta didik dapat
lebih mudah memahami dan mengingat materi, 3) Flipbook Maker mudah
dibuat, tidak memerlukan bahan dan alat yang banyak

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar
Tematik Terpadu Menggunakan Aplikasi Flipbook Maker Di Sekolah

Dasar”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disimpulkan rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana validitas pengembangan bahan ajar tematik terpadu
menggunakan aplikasi flipbook maker di sekolah dasar?

2. Bagaimana praktikalitas pengembangan bahan ajar tematik terpadu
menggunakan aplikasi flipbook maker di sekolah dasar?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian pengembangan ini adalah :
1. Untuk mengembangkan bahan ajar tematik terpadu menggunakan aplikasi
flipbook maker di sekolah dasar yang valid.
2. Untuk menghasilkan bahan ajar tematik terpadu menggunakan aplikasi
flipbook maker di sekolah dasar yang praktis.
D. Spesifikasi Produk yang dikembangkan
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini
yaitu :

1. Bahan ajar pembelajaran yang dihasilkan adalah bahan ajar tematik terpadu
menggunakan aplikasi Flipbook Maker

2. Bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan pada smartphone dan
computer.

3. Bahan ajar didesain melalui word dan pdf lalu diaplikasikan melalui
Aplikasi Flipbook Maker serta dapat diakses menggunakan Link secara
online melalui computer, laptop maupun Smartphone.

4. Bahan ajar dapat mempermudah peserta didik memahami pembelajaran.

5. Bahan ajar berisi materi, video dan gambar serta latihan quiz pada soal.

6. Bahan ajar berlatar belakang penuh warna (full colour).

E. Manfaat Pengembangan

1. Bagi peneliti, untuk menambahkan pengetahuan dan pengalaman langsung

dalam pelaksanaan penelitian tentang pengembangan bahan ajar tematik

terpadu menggunakan aplikasi flipbook maker di SD.



2. Bagi guru, meningkatkan variasi bahan ajar pendidik untuk pelajaran tematik
terpadu menggunakan aplikasi flipbook maker di SD.
3. Bagi peserta didik, menambah sumber belajar bagi peserta didik.
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

Asumsi dari pengembangan bahan ajar tematik terpadu
menggunakan aplikasi Flipbook Maker ini dapat menghasilkan sebuah
produk untuk peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Bahan ajar Tematik
Terpadu menggunakan aplikasi Flipbook Maker yang dikembangkan sesuai
standar melalui uji validitas dan praktikaltas. Pengembangan bahan ajar ini
menggunakan aplikasi Flipbook Maker juga diharapkan dapat menambah
ketertarikan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran,
sehingga ~memberikan  pembelajaran yang menyenangkan, tidak
membosankan serta dapat menerapkan pengetahuan dalam kehidupan
sehari hari bagi peserta didik.

Dalam pelaksanaan penelitian pengembangan bahan ajar tematik
terpadu menggunakan aplikasi Flipbook Maker pada pembelajaran tematik
terpadu di kelas V SD menggunakan model pengembangan ADDIE.

Model pengembangan ADDIE menurut Cahyadi (2019) merupakan
perwujudan dari perancangan sebuah produk dalam hal ini adalah bahan
ajar. Model ADDIE terdiri dari analysis (analisis), development
(pengembangan), implementation (penerapan), dan evaluation (evaluasi).

2. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada penerapan model
ADDIE pada tahap pada evaluation (evaluasi) yaitu pelaksanaan uji
praktikalitas mempertimbangkan tenaga, waktu, pikiran dan biaya, maka
peneliti melakukan hanya dengan skala terbatas yaitu satu SD.

Adanya keterbatasan tersebut, penulis melakukan dengan skala
kecil di kelas V SDN 08 Balai Selasa, Kabupaten Agam dan
pengembangan dilakukan dengan materi Tema 8 Lingkungan Sahabat
Kita, Subtema 1 Manusia dan Lingkungan, Pembelajaran 1,2 dan 3.
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G. Definisi Istilah

1.

Bahan Ajar Tematik Terpadu merupakan seperangkat materi yang disusun
secara sistematis untuk membantu keterlaksanaan proses pembelajaran
(Desyandri, 2018 )

. Flipbook Maker merupakan aplikasi untuk membuat sebuah buku, modul

dan majalah dalam bentuk elektronik. Dalam FlipBook Maker dapat
menyisipkan gambar, video, dan audio sehingga membuat modul menjadi

terlihat menarik.

Validitas dimaksudkan untuk memastikan apakah instrumen yang telah
dibuat layak dan mengukur apa yang hendak diukur Suharsimi dalam
(Setyawan, Febri, 2017:132)

Praktikalitas yaitu tingkat kepraktisan dan kemudahan yang dapat dilihat
dari pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan materi pembelajaran
yang sudah dikembangkan (Rahmat dan Irfan (2019:50))



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan suatu seperangkat bahan yang disusun
secara sistematis sehingga tercipta lingkungan serta suasana yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar. (Mudjiran, Safitri dan
Taufik, 2019) hal ini didukung oleh pendapat (Desyandri, 2018) bahan
ajar ialah seperangkat materi yang disusun secara sistematis serta
membantu dan terlaksananya suatu proses pembelajaran.

Bahan ajar adalah bahan atau materi pembelajaran (instructional
materials) yang disusun secara sistematis yang digunakan pendidik
dan peserta didik dalam proses pembelajaran (Cahyadi, 2019). Bahan
ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari
pengetahuan keterampilan dan sikap yang harus dipelajari oleh peserta
didik dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan. Secara rinci, ada beberapa jenis materi pembelajaran yang
terdiri dari dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur).

Bahan ajar juga merupakan segala sesuatu bahan yang
digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan proses
selama pembelajaran di kelas (Weriyanti et al., 2020). Bahan ajar juga
disusun berdasarkan dari tujuan pembelajaran, karakteristik pada
peserta didik dan strategi pembelajaran untuk setiap tujuan
pembelajaran (Cahyadi, 2019) .

Bahan ajar berisi informasi baik cetak maupun elektronik
(elektronik) yang digunakan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini mencakup dengan materi ajar dengan tujuan
umum pembelajaran penyampaian standar kompetensi dan kompetensi

dasar yang telah ditetapkan dan beberapa materi tambahan sebagai
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pengayaan maupun untuk remedial. Penggunaan bahan ajar yang akan

mendorong peserta didik untuk menggali pengetahuan serta

keterampilan yang dipelajari secara mendalam. Bahan ajar ini bisa
membantu praktisi di lapangan untuk mengajarkan pelajaran secara
utuh, yaitu aspek afektif, kognitif, dan psikomotor (Reinita & Amini,

2018).

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar merupakan bahan ajar yang dapat digunakan dengan segala
hal oleh pendidik dan peserta didik untuk kebutuhan proses
pembelajaran baik yang berasal dari produk teknologi maupun cetak,
audio visual, Menggunakan komputer maupun teknologi terpadu.

. Karakteristik Bahan Ajar
Bahan ajar yang baik ialah bahan ajar yang dapat memenuhi

karakteristik dari bahan ajar itu sendiri. Menurut Jasmadi dalam

(Mujiono, 2019) karakteristik bahan ajar ialah :

1. Self Contained dalam bahan ajar harus berisi satu kesatuan materi
yang utuh.

2. Stand alone bahan ajar yang dikembangkan dan bisa digunakan
sendiri tanpa harus melibatkan bahan ajar yang lain.

3. Self instructional melalui bahan ajar, siswa dapat membelajarkan
dirinya sendiri. Di dalam bahan ajar harus memuat tujuan
pembelajaran yang jelas agar siswa dapat mengukur sendiri
pencapaian hasil belajarnya.

4. User friendly bahan ajar harus sesuai dengan perkembangan
penggunanya sehingga siswa mudah memahami isi bahan ajar
tersebut.

5. Adaptive bahan ajar harus menyesuaikan dengan perkembangan
teknologi yang ada serta sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Menurut Tarigan dalam bukunya (Abidin, 2014:267) menyatakan
bahwa karakteristik pengembangan bahan ajar vyaitu : (1)

Menyediakan satu sumber yang teratur dan bertahap (2)
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Mencerminkan sudut pandang yang modern dalam penyajiannya
(3) Menyajikan fiksasi awal bagi tugas (4) Menyajikan pokok
masalah yang kaya dan sensasi (5) Menyediakan aneka model (6)
Menjadikan sumber bahan evaluasi.

Selanjutnya karakteristik bahan ajar juga disampaikan oleh Lestari

(2013) ialah :

a) Bahan ajar dapat menginstruksikan diri oleh peserta didik
untuk belajar mandiri. Oleh karena itu, dalam sebuah bahan
ajar harus memuat tujuan pembelajaran dan kegiatan dalam
bentuk materi.

b) Bahan ajar yang dapat dikembangkan serta digunakan untuk
satu kompetensi dan tidak bergantung pada bahan ajar yang
lain.

c) Bahan ajar yang dikembangkan harus bisa menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu dan teknologi.

d) Semua materi pembelajaran yang terdiri dari satu kompetensi
tidak boleh terpisah pisah di dalam bahan ajar yang lain dan
harus komplit di dalam satu bahan ajar yang utuh.

e) Materi, petunjuk dan informasi yang ada pada bahan ajar
hendaknya dapat digunakan dengan mudah bagi penggunanya.

Menurut Depdiknas (dalam Arsanti, 2018) Karakteristik
bahan ajar adalah substansi materi yang diakumulasikan dari
kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum, mudah dipahami,
memiliki daya tarik, dan mudah untuk dibaca.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengembangan bahan ajar terdapat beberapa karakteristik atau
aspek yang perlu diperhatikan baik itu segi materi, penyajian,
sampai segi bahasa yang digunakan dalam bahan ajar tersebut yang
merupakan satu kesatuan yang khusus dan harus diperhatikan guru
dalam pengembangan bahan ajar tersebut. Karakteristik dari sebuah

bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang memuat materi yang
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sesuai dengan kompetensi dasar, disajikan dengan menarik serta
mengikuti perkembangan teknologi, dan tidak bergantung dengan
bahan ajar lain, dan mudah untuk dipahami sehingga dapat
membuat peserta didik belajar secara mandiri.
c. Tujuan Bahan Ajar
Bahan ajar disusun dengan berbagai tujuan yang ingin dicapai
serta terlaksananya proses pembelajaran yang baik. Menurut
Depdiknas (Dalam Rahmadani, 2018) tujuan penyusunan bahan ajar
sebagai berikut :
1) Memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
2) Menghasilkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan tetap memperhatikan kebutuhan peserta didik, sekolah dan
daerah.
3) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif sumber
belajar yaitu dalam bentuk bahan ajar.
Sedangkan menurut Prastowo (Dalam Guntur, dkk., 2017)
tujuan dari penyusunan bahan ajar sebagai berikut :
a. Membantu peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran
b. Menyediakan berbagai jenis sumber belajar bagi peserta didik,
sehingga mencegah timbulnya rasa bosan pada peserta didik
c. Kegiatan pembelajaran lebih menarik bagi guru dan peserta didik.
Berdasarkan pendapat diatas tujuan penyusunan bahan ajar,
maka disimpulkan bahwa tujuan penyusunan bahan ajar merupakan
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan tujuan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik. Penyusunan
bahan ajar menghasilkan sumber pembelajaran yang dapat membantu
guru dan peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran
berjalan dengan efektif, interaktif dan menarik dan menghasilkan
sumber belajar sehingga membantu peserta didik dalam memahami

materi pelajaran.
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d. Macam-Macam Bahan Ajar

Ada berbagai macam bentuk bahan ajar dapat membantu proses

pembelajaran. Menurut Prastowo (dalam Magdalena, dkk. 2020) bahan

ajar terbagi empat yaitu berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat dan

susbtansi (isi materi).

a) Bahan ajar berdasarkan bentuk
Menurut Prastowo (dalam Magdalena, dkk 2020:315) Bahan ajar

berdasarkan bentuknya terbagi menjadi empat yaitu:

1.

Bahan ajar cetak (printed), bahan ajar yang disusun
menggunakan kertas dan dapat sebagai alat pembantu proses
pembelajaran dengan memberikan informasi materi. Contoh:
buku, modul, handout, brosur, lembar kerja peserta didik,

leaflet, wall, chart, gambar/foto, model, atau maket.

. Bahan ajar dengar (audio) atau program audio, bahan ajar yang

dapat dimainkan dan didengarkan langsung. Bahan ajar ini
menggunakan sinyal radio secara langsung. Contoh: radio,
piringan hitam, kaset, dan compact diskaudio.

Bahan ajar pandang dengar (audio visual), Bahan ajar yang
memiliki gambar bergerak secara sekuensial dan sinyal audio
sehingga terjadi kombinasi antara gambar dan suara. Contoh:

video, film dan compact disck.

. Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), bahan ajar

yang terkombinasi dua atau lebih media atau didalamnya
terdapat audio, video, teks, gambar, grafik dan animasi).
Contoh: Compact Disk Interaktif.

b) Bahan ajar berdasarkan cara kerja

Jika dilihat dari sifatnya Menurut Prastowo (dalam Magdalena, dkk

2020:316) maka bahan ajar dapat dikelompokan menjadi lima

macam, yaitu:
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1. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, Bahan ajar yang dapat
langsung digunakan dan tidak perlu menggunakan alat proyektor
untuk memproyeksikan isi materi didalamnya. Contoh:
Foto/gambar, display, diagram, model dan sebagainya.

2. Bahan ajar yang diproyeksikan. bahan ajar yang isi materi harus
menggunakan alat proyektor untuk dapat dilihat dan dipelajari
oleh peserta didik. Contoh: filmstrips, slide, overhead
transparencies (OHP), dan proyeksi komputer.

3. Bahan ajar audio, bahan ajar yang dapat dimainkan dan
didengarkan langsung menggunakan sinyal radio. Alat bahan
ajar audio diantaranya, CD, VCD dan kaset.

4. Bahan ajar video, bahan ajar yang berupa gambar bergerak dan
menggunakan alat pemutar untuk menghidupkannya. Contoh:
video, film, dan sebagainya.

5. Bahan ajar komputer, bahan ajar noncetak yang membutuhkan
komputer untuk membuat dan menampilkan  materi
pembelajaran. Contoh: computer based multimedia atau
hypermedia dan Computer Mediated Instruction (CMI)

c¢) Bahan ajar berdasarkan sifatnya

Menurut Prastowo (dalam Magdalena, dkk 2020:317) Berdasarkan

sifatnya, bahan ajar dapat dibedakan mnjadi empat macam, yaitu:

1. Bahan ajar berbasis cetak. Bahan ajar berbentuk cetak
diantaranya: buku, panduan belajar peserta didik, lembar kerja
peserta didik, pamphlet, foto dan sebagainya.

2. Bahan ajar berbasis teknologi. Bahan ajar berbasis teknologi
diantaranya: siaran radio, slide, film, video interaktif dan
sebagainya.

3. Bahan ajar yang digunakan untuk praktik dan proyek.
Contohnya: lembar observasi, kit sains, lembar wawancara, dan

sebagainya.
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4. Bahan ajar yang diperlukan untuk interaksi dengan manusia
(khususnya untuk pendidikan jarak jauh). Contoh: handpone,
telepon, video conferencing, dan lainnya.

d) Bahan ajar berdasarkan substansinya

Menurut Prastowo (dalam Magdalena, dkk 2020:318) Bahan ajar

berdasarkan substansinya adalah bahan ajar yang didalamnya

terdapat pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Segala aspek ini
harus dipelajari peserta didik untuk mencapai kompetensi dan
kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. Dapat dikatakan materi
didalam bahan ajar terbagi menjadi tiga yaitu, aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Fungsi Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar memiliki 2 fungsi pokok yaitu bagi

pendidik dan peserta didik. Adapun fungsi bahan ajar menurut

Depdiknas dalam (Desyandri, 2018) ialah :

1. Sebagai pedoman bagi pendidik dalam pembelajaran serta materi
yang kompetensi yang harus diajarkan kepada peserta didik.

2. Sebagai pedoman bagi peserta didik dan sebagai materi yang
kompetensi yang harus dipelajari.

3. Sebagai alat penilaian prestasi hasil belajar.

Fungsi bahan ajar adalah sebagai motivasi dalam proses kegiatan
belajar mengajar yang lakukan oleh pendidik dengan materi
pembelajaran yang kontekstual agar peserta didik dapat
dilaksanakan tugas belajar secara optimal. Menurut (Nurdyansyah,
2015) Bahan ajar berfungsi sebagai berikut :

(1) Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus substansi

kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik; (2)

pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua

aktivitasnya dalam proses pembelajaran. sekaligus merupakan

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari (3) membantu
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peserta didik dalam proses belajar (4) sebagai alat evaluasi
pencapaian hasil belajar (5) sebagai perlengkapan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pelajaran untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi bahan
ajar bagi peserta didik ialah peserta didik dapat belajar tanpa harus
ada pendidik atau teman yang lain, peserta didik dapat belajar
kapan saja, dimana saja, peserta didik dapat belajar sesuai dengan
kecepatannya menggunakan bahan ajar yang ada, peserta didik
dapat belajar berdasarkan urutan yang dipilih sendiri serta dapat
membantu potensi peserta didik untuk belajar mandiri, dan sebagai
pedoman bagi peserta didik dalam mengarahkan aktivitas
pembelajarannya.

f. Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar
Hal yang harus dipenuhi dalam pengembangan atau penyusunan
bahan ajar diantaranya (Kurniawati, 2015) yaitu :

1. Di mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang
konkret untuk memahami yang abstrak, dalam pengembagan bahan
ajar perlu diperhatikan muatan dalam suatu materi sehingga peserta
didik mudah memahami dan memahami materi pembelajaran yang
sudah disediakan

2. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap.
Pembelajaran merupakan suatu proses dan berkelanjutan, bahan
ajar yang disusun sedemikian mungkin untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran

3. Umpan balik positif memberikan penguatan terhadap pemahaman
peserta didik, dalam bahan ajar diberikan latihan yang perlu
dikerjakan peserta didik.

4. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan belajar, diantaranya cara yang bisa dilakukan, bahan
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ajar memberi banyak contoh, menjelaskan tujuan serta manfaat
materi.

5. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik
untuk terus mencapai tujuan, dan bahan ajar dijadikan salah satu
alat evaluasi dalam mengetahui perkembangan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Menurut (Magdalena et al.,, 2020) Prinsip yang perlu
diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran
yaitu :

(1) prinsip relevansi, prinsip relevansi ialah keterkaitan. Materi
pembelajaran hendaknya relevan atau berkaitan dengan hubungan
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. (2) prinsip
konsistensi, prinsip konsistensi maksudnya keajegan. Jika kompetensi
dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik empat macam, maka
bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat macam; (3)
prinsip kecukupan. Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan
hendaknya cukup memadai dalam membantu peserta didik menguasai
kompetensi dasar yang diajarkan.

Prinsip dapat disimpulkan bahwa prinsip yang harus
diperhatikan dalam pemilihan bahan ajar meliputi prinsip relevansi,
konsistensi, dan kecukupan. Prinsip relevansi maksudnya keterkaitan
yaitu materi pembelajaran hendaknya relevan atau terdapat hubungan
dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar.

g. Komponen Penyusunan Bahan Ajar
Pengembangan bahan ajar sebagai model pengembangan
merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang akan dihasilkan.
Model pengembangan berupa model prosedural, model konseptual dan
model teoritik. Model prosedural merupakan model yang bersifat
deskriptif, yang menunjukan langkah-langkah yang harus diikuti untuk

menghasilkan produk. Pengembangan materi bahan ajar bergantung
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pada model silabus/kurikulum yang berlaku pada saat itu (Cahyadi,
2019).

Buku pendidik dan buku peserta didik di atas dilihat dari empat
komponen penyusunan bahan ajar dari Depdiknas dalam (Nasution &
Harahap, 2019) komponen tersebut yaitu komponen kelayakan isi,
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan.

Syarat penyusunan bahan ajar disampaikan (Magdalena et al.,
2020), syarat syarat nya yaitu : 1. Memberikan orientasi terhadap teori,
penalaran teori, dan cara-cara penerapan teori dalam praktik. 2.
Menyesuaikan informasi dan tugas sesuai tingkat awal masing masing
peserta didik; 3. Membangkitkan minat peserta didik; 4. Menjelaskan
sasaran belajar kepada peserta didik; 5. Meningkatkan motivasi peserta
didik; 6. Menunjukan sumber informasi yang lain.

h. Langkah-Langkah Penyusunan Bahan Ajar

Menurut (Magdalena et al., 2020) mengatakan bahwa penyusunan
bahan ajar secara umum dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu
menulis sendiri, mengemas kembali informasi atau teks, dan penataan
informasi. Menurut (Zukhaira & Hasyim, 2014) ada beberapa prosedur
yang harus diikuti dalam pengembanngan bahan ajar, yaitu:

(1) memahami standar isi dan standar kompetensi lulusan, silabus,
program semester, dan rencana pelaksanaan pembelajaran; (2)
identifikasi jenis materi pembelajaran berdasarkan pemahaman
terhadap point pertama; (3) melakukan pemetaan materi; (4)
menetapkan bentuk penyajian; (5) menyusun kerangka penyajian; (6)
draf bahan ajar; (7) menyunting bahan ajar; (8) uji coba bahan ajar
(9) revisi dan menulis akhir (finalisasi).

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa langkah
penyusunan bahan ajar harus memahami dari standar isi,
mengidentifikasi materi pembelajaran, membaca buku sumber,

menguji coba bahan ajar dan merevisi.
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2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran  tematik terpadu yaitu pendekatan dalam
pembelajaran tematik terpadu (integrated instruction) merupakan
sebagai suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
baik secara kelompok maupun individual, secara aktif menggali dan
menemukan konsep dan prinsip keilmuan secara holistic, bermakna
dan autentik (Rusman, 2011:254). Menurut Reinita (2020b)
menyatakan ~ bahwa  “Pembelajaran  tematik  terpadu  lebih
memperhatikan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar atau
mengarahkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar atau
mengarahkan peserta didik secara aktif untuk terlibat dalam suatu
proses belajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
gunanya untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk
memahami konsep yang tergabung dalam sebuah tema dan akan
menambah semangat bagi peserta didik karena materi yang dipelajari
merupakan materi yang nyata (kontekstual) serta bermakna bagi
peserta didik”.

Sedangkan menurut (Hidayah, 2015) pembelajaran terpadu
merupakan suatu konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada anak.
Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran terpadu dengan
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna
terhadap peserta didik. (Shandi & Zuardi, 2020) berpendapat bahwa
proses pembelajaran tematik terpadu dilakukan oleh siswa sendiri.
bukan oleh guru, guru berfungsi sebagai fasilitator. Salah satu ciri ciri
pembelajaran tematik terpadu merupakan hasil belajar dapat
berkembanng sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. Hasil belajar

merupakan hasil dari interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
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Menurut (Suci Rahmayani, 2019) Pembelajaran tematik yaitu siswa
Lebih dituntut untuk menggali dan mencari sendiri informasi yang
berkaitan dengan siswa, mengembangkan keterampilan serta

menumbuh kembangkan nilai dan sikap positif.

Adapun menurut (Yunisrul, Juita Purnamasari & Desyandri, 2018)
Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu konsep yang
menggunakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan  konsep
secara terkoneksi baik secara intern maupun antar mata pelajaran.
Dengan denikian sangat dimungkinkann hasil belajar yang diperoleh
peserta didik akan lebih bermakna dibandingkan dengan cara riil
merespon tanda atau signal dari pendidik yang diberikan secara

terpisah-pisah.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik terpadu yaitu pembelajaran yang menggunakan tema dengan
mengaitkan  beberapa mata pelajaran sehingga memberikan

pembelajaran yang bermakna kepada peserta didik.

. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Pada hakikatnya pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa
prinsip, hal ini dijelaskan oleh beberapa ahli  vyaitu : Trianto
(2011:154) menyebutkan secara umum prinsip pembelajaran terpadu
dapat diklasifikasikan menjadi: “(1) prinsip penggalian tema; (2)
prinsip pengelolaan pembelajaran; (3) prinsip evaluasi; (4) prinsip
reaksi”.

Sedangkan menurut (Majid, 2014) ada beberapa prinsip yang
berkenaan dengan pembelajaran tematik terpadu ialah (1) actual; (2)
saling terkait; (3) tidak boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum;
(4) selalu mempertimbangkan karakteristik peserta didik, (5) materi

pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan.
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Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa prinsip pembelajaran tematik terpadu adalah memiliki tema
yang saling terkait dengan beberapa mata  pelajaran,
mempertimbangkan karakteristik anak, tidak boleh bertentangan
dengan tujuan, dan harus efisien dalam segi waktu dan kondisi peserta
didik, serta bersifat kontekstual.

Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Para ahli mengemukakan pembelajaran tematik terpadu
mempunyai  beberapa karakteristik. Adapun menurut Trianto
(2011:162) pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik
yaitu:

1. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar

2. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa
sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama

3. Kegiatan yang dipilih dan pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu bertolak dari minat dan kebutuhan

4. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya

5. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa

6. Mengembangkan keterampilan, seperti kerjasama, toleransi dan
tanggap terhadap gagasan orang lain.

Menurut Rusman (2015:146) mengatakan bahwa “pembelajaran
tematik berpusat pada siswa (student centered), pembelajaran tematik
dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct
experiences), pembelajaran tematik menyajikan konsep dari beberapa
mata pelajaran bersifat luwes (fleksibel) sehingga hasil pembelajaran
dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa”.

Berdasarkan beberapa karakteristik diatas, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu ialah berpusat pada

siswa, memberikan pengalaman langsung pada siswa, pemisahan mata
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pelajaran tidak nampak, menyajikan konsep dari berbagai mata

pelajaran, bersifat luwes, dan hasil sesuai dengan kebutuhan dan minat

siswa.
d. Tahapan-Tahapan Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Rusman (2015:150) mengatakan bahwa Pembelajaran

Tematik Terpadu ada beberapa tahapan yaitu : 1. Guru harus mengacu
pada tema sebagai pemersatu berbagai muatan pelajaran untuk satu
tahun. 2.Melakukan analisis Standar Kompetensi  Lulusan,
Kompetensi inti, Kompetensi Dasar serta membuat indikator dengan
memperhatikan muatan materi dari Standar Isi. 3. Membuat hubungan
pemetaan antara kompetensi dasar dan indikator dengan tema.
4.Membuat jaringan KD, Indikator. 5.Menyusun silabus tematik.
6.Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
dengan menerapkan pendekatan saintifik.

Sedangkan menurut Kemendikbud (2013:189) ada beberapa
tahapan yang harus dilakukan dalam pendekatan pembelajaran tematik
terpadu yaitu :

1. Menentukan tema, dalam menentukan tema ini, dapat ditentukan
oleh pengambil kebijakan, atau dapat ditentukan dengan diskusi
antara pendidik dan peserta didik hingga disepakati sebuah tema
yang dipelajari.

2. Mengintegrasikan tema dengan kurikulum, setelah menentukan
tema selanjutnya pendidik harus mampu mendesain tema
pembelajaran yang sejalan dengan tuntutan kurikulum yang
mengedepankan dimensi keterampilan, sikap dan pengetahuan

3. Mendesain rencana pembelajaran, dalam tahap ini juga mencakup
pengorganisasian sumber belajar, bahan ajar, media belajar,
termasuk  kegiatan ekstrakurikuler yang Dbertujuan  untuk
menunjukan suatu tema pembelajaran yang terjadi dalam

kehidupan sehari hari
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4. Melaksanakan aktivitas pembelajaran, pada tahap ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mampu ikut serta dan
memahami berbagai dari sudut pandang dari satu tema. Serta
memberikan kesempatan bagi peserta didik dan pendidik untuk
melakukan sebuah eksplorasi pada satu pokok bahasan sehingga
dapat memperoleh hal yang baru.

Penerapan pembelajaran tematik dilakukan dengan
beberapa tahapan — tahapan yaitu perencanaan pembelajaran, dan
evaluasi. Dalam tahap perencanaan pembelajaran tematik, langkah
yang harus dilakukan adalah perencanaan meliputi pemetaan
Kompetensi Dasar, penentuan tema, analisis indikator, penetapan
jaringan tema, penyusunan silabus dan penyusunan RPP.
Sementara pada tahap pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui
langkah-langkah kegiatan pendahuluan, inti, dan akhir. Sementara
dalam tahap penilaian atau evaluasi pembelajaran dilakukan
melalui langkah-langkah kegiatan pendahuluan, inti dan akhir.
Sementara dalam tahap evaluasi atau penilaian pembelajaran
tematik ialah penilaian proses dan hasil. Alat evaluasi atau
penilaian yang digunakan berupa tes dan non tes, yang meliputi tes
lisan, tes tertulis, catatan perkembangan peserta didik serta
portofolio (Mansyur, 2018)

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa tahap-tahap pembelajaran tematik terpadu dimulai dari
menetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan hingga

menghasilkan sebuah perangkat pembelajaran.

3. Hakikat Flipbook Maker
a. Pengertian Flipbook Maker
Menurut Rusnilawati dan Gustiana (2017:191) satu dari sekian
teknologi yang dapat digunakan untuk mendesain bahan ajar elektronik

adalah Flipbook Maker. Dengan menggunakan Flipbook Maker guru
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dapat menyajikan bahan ajar elektronik yang lebih inovatif dan
menarik. Karena Flipbook Maker dapat menyajikan berupa gambar,
audio, video, tulisan, animasi, dan seterusnya. Sedangkan menurut
Wibowo (2018:149) Flipbook Maker dapat menjadi interaktif sebuah
media pembelajaran karena terdapat animasi, video, audio, dan
sebagainya. Sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan inovatif
serta tidak monoton.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi Flipbook
Maker. Menurut Fahmi dkk (2019:1-2) menjelaskan bahwa Flipbook
Maker merupakan sebuah perangkat lunak atau Software yang dapat
digunakan untuk membuat tampilan buku atau bahan ajar menjadi buku
elektronik yang dapat dibuka seperti buku biasa. Software juga dapat
diunduh gratis melalui internet. Sejalan dengan pendapat tersebut.
Menurut Mulyaningsih dan Saraswati (2017:26) menjelaskan bahwa
Flipbook Maker merupakan sebuah software yang dapat mengkonversi
file PDF ke halaman balik digital book. Software ini dapat membuat
tampilan PDF menjadi lebih menarik seperti buku yang dapat dibuka.
Aplikasi Flipbook Maker ini dapat memperkaya produk digital seperti
teks, gambar, audio, video, dan animasi. (Linda dkk, 2018:21).
Flipbook Maker ini memiliki desain template dan fitur seperti
background, tombol control, navigasi bar, hyperlink yang membuat
lebih interaktif dan menarik (Searnadi dan Harimurti, 2016:2).

Menurut Rakhmawati (2016:84) menjelaskan bahwa dengan
menggunakan Flipbook Maker minat belajar siswa dapat meningkat
dan menjadi lebih mudah memahami materi sehingga hasil belajar juga
akan meningkat. Dengan adanya tambahan video dan flash bisa
digunakan untuk membantu pengguna untuk berlatih menanya,
merumuskan hipotesis, serta kemampuan untuk komunikasi
(Kustiojono, 2017 : 286).

Dalam Penelitian ini, aplikasi yang digunakan ialah aplikasi
Flipbook Maker. Aplikasi Flipbook Maker membuat bahan ajar
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menjadi lebih mudah dan komunikatif dengan disajikannya video dan

gambar untuk menunjang materi, serta disajikan flash dalam bentuk

kuis interaktif. Penggunaan Flipbook Maker ini diharapkan mampu
untuk membantu siswa agar materi bisa meningkatkan hasil
belajarnya.

. Keunggulan Flibook Maker

Menurut Suryani (2018:92) Flipbook Maker memiliki beberapa
kelebihan di antaranya adalah :

1. Dapat mengimpor file dengan berbagai pilihan a) Import file PDF
untuk mengubahnya menjadi halaman balik buku flip, b) Import
file gambar (Jpg,bmp,Jpeg,Png,Gif), c) File Import dan video (Swf,
FIv,Mp4). d) menambahkan music latar untuk flipbook, e)
menambahkan latar belakang dinamis untuk Flipbook.

2. Dapat menyesuaikan tampilan Layout a) template membalik buku
menarik, b) tombol control gaya diskutomisasi, ¢) mengatur warna
latar belakang gambar, d) buku kertas disesuaikan gaya tutup
halaman dan pengaturan halaman, e) navigasi dapat disesauikan
latar belakang pengaturan, judul nama, dan pengaturan jenis huruf
dan pengaturan halaman teks, f) menetapkan ukuran output dari
flipbook, g) simpan template yang disesuaikan agar dapat
digunakan lain waktu, h) masukkan music latar.

3. Format output yang fleksibel, a) ouput membalik buku sebagai
format swf, b) output ke dalam format exe, ¢) menerbitkannya
sebagai HTML yang memungkinkan untuk mengup-load ke
website untuk dilihat online, d) paket untuk pengiriman email cepat
untuk berbagi secara luas dalam bentuk ZIP, e) output ke file
screen saver yang menakjubkan sebagai pilihan secara saver.

Kelebihan Flipbook Maker adalah sebuah software yang
sangat mudah digunakan baik secara online maupun offline, dan
juga memuat file yang beraneka bentuk baik itu gambar, audio, dan

animasi. Flipbook Maker ini juga tidak banyak menggunakan alat



C.

28

yang dipakai untuk mempresentasikannya hanya membutuhkan
laptop/komputer dan infocus.

Selain itu, Flipbook Maker ini juga merupakan sebuah
aplikasi pembelajaran yang konkrit  dimanan tampilan yang
disajikan berupa gambar,audio,foto dan video. Sehingga peserta
didik bisa melihat secara jelas dan nyata sehingga peserta didik
dapat memahami dengan mudah materi yang disampaikan melalui

media pembelajaran yang ditampilkan.

Langkah-Langkah Bahan Ajar Menggunakan Flipbook Maker

Sebelum memiliki bahan ajar dari aplikasi Flipbook Maker, ada

beberapa langkah-langkah dalam membuat bahan ajar dari aplikasi

Flipbook Maker yaitu:

1.

Tahap pertama, install aplikasi Flipbook Maker pada
komputer/laptop yang telah disediakan.

. Tahap kedua, buka aplikasi yang sudah diinstal kemudian siapkan

file bahan ajar berbentuk pdf atau word, ppt, gambar, video (mp4),
animasi (swf), dan suara (mp3).

Buka program Flipbook Maker. pilih pilihan “New project”
selanjutnya pilih “dokumen yang akan dijadikan bahan atau import
other file kemudian klik “start”.

Setelah itu, akan muncul file yang akan diubah menjadi e-book.
Untuk menambahkan file video atau animasi, tekan “edit paged”.
Kemudian, pilih halaman vyang telah Kkita siapkan untuk
ditambahkan file video atau animasi, setelah itu, pilih “add movie”

untuk menambahkan file video.

. Kemudian pilih menu “file” dan pilih “save and exit”.

Maka tampilan akan menuju tampilan awal. Kemudian silahkan di

cek kembali media yang telah dibuat tersebut.

. Jika file dirasa sudah cukup, maka terakhir akan di publikasikan.

Pilih menu “publish” selanjutnya klik EXE.
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10. Maka muncul tab baru. Pada bagian Output Folder, tekan
“browse” unutk menentukan letak file yang siap pakai di windows
explore. Jangan lupa ubah nama file sesuai dengan keinginan.
Kemudian terakhir tekan tombol convert.

11. Selesai bahan ajar yang diubah menjadi e-book siap dipakai untuk
pembelajaran yang lebih menarik (Setiyo dkk, 2018)

Menurut Supriyadi (2019) Ada beberapa langkah-langkah
membuat Bahan Ajar menggunakan aplikasi Flipbook Maker

yakni:

1. Mendesain Cover modul/media/bahan ajar virtual. Desain
sampul menggunakan warna yangg cerah sebagai dasar agar
pengguna dapat melihat dengan jelas interaksinya. Hal ini
dimaksudkan agar ada keserasian warna antara Cover dan
Background. Gambar pada cover juga didesain sejelas mungkin
sesuai dengan mata diklat yang disajikan pada modul serta
menggunakan bahasa yang sederhana.

2. Setelah pembuatan cover, langkah selanjutnya adalah pembuatan
materi bahan ajar menggunakan media yang bersifat interaktif.
Tujuannya adalah agar pengguna dapat mengetahui sejauh mana
kemampuannya dalam memahami materi bahan ajar yang
disampaikan.

3. Kemudian materi bahan ajar menggunakan media dibuat dalam
format PDF dimasukkan kedalam software Flipbook Maker.

4. Media yang sudah berada di software Flipbook Maker di desain
serta dirancang sedemikian rupa, ditambahkan video atau
gambar.

5. Setelah video atau gambar ditambahkan maka buatlah tombol

interaktif melalui menu “Edit Page”.
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6. Produk final yang dihasilkan merupakan aplikasi pembelajaran
berbentuk modul atau bahan ajar virtual dengan tambahan
animasi agar tampilannya lebih menarik

7. Bahan ajar ini akan dikemas dalam format.exe dan .swf. agar
bahan ajar virtual ini dapat digunakan dan berjalan baik pada
sistem perangkat komputer.

Dari kedua langkah-langkah tersebut ini tidak jauh berbeda
namun pada penelitian ini penulis menggunakan langkah-
langkah dari Setiyo, dkk (2018).

B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu
Menggunakan Aplikasi Flip PDF Corporate Berbasis RADEC di Kelas V
SD”.oleh Sindi Natri Tilova pada tahun 2022. Pada hasil penelitian yang
dilakukan, bahan ajar tematik terpadu yang dikembangkan sudah layak
digunakan. Penelitian ini dibuktikan denang hasil validasi pada aspek materi
sebesar 95% dengan kriteria “sangat valid”. Pada aspek kebahasaan dengan
hasil validasi sebesar 96,4% dengan kriterika “Sangat Valid”. Pada aspek
kegrafikan/model media memiliki hasil validasi 97,5% dengan Kkriteria
“sangat valid” serta respon peserta didik mendapatkan respon 92,8% dengan
kriteria “sangat dipahami”. Relevansi penelitian dilihat dari aplikasi yang
dikembangkan sebagai bahan ajar tematik terpadu adalah FlipBook Maker.
Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan yaitu pengembangan bahan ajar
tematik terpadu kepada peserta didik SD kelas IV sedangkan penelitian
yang penulis lakukan pada peserta didik Sekolah Dasar Kelas V dengan
pembelajaran Tematik Terpadu, Tema 8. Selain itu pengembangan yang
dilakukan penelitian menggunakan model RADEC sedangkan penulis
menggunakan model ADDIE.

2. Penelitian dengan judul “Pengembangan bahan ajar elektronik flipbook
interaktif Menggunakan kearifan lokal sebagai sumber belajar muatan IPS
SISWA KELAS V SDN 1 WULUNG BLORA” oleh Arina Mualifah pada
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tahun 2014. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil
penelitian ini menunjukan kelayakan bahan ajar tematik Menggunakan
flipbook dinilai oleh validator ahli media sebesar 89,06% ahli materi sebesar
93,75%, dan ahli bahasa sebesar 93,75%. Relevansi penelitian dilihat dari
Pengembangan bahan ajar elektronik flipbook interaktif Menggunakan
kearifan lokal. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan vyaitu
pengembangan bahan ajar menggunakan aplikasi Flipbook Maker pada
tema 8 sub tema 1.

Skripsi yang ditulis oleh AAM Maharcika (2021) dengan judul
“Pengembangan Elektronik Modul (E-Modul) Berbasis FlipBook Maker
untuk subtema pekerjaan di sekitarku kelas 1V SD/MI”. Pada penelitian
yang dilakukan memiliki hasil bahan ajar yang sudah layak digunakan. Hal
ini dibuktikan dengan hasil validasi e-modul yang memiliki nilai 95,56%
yang berada pada interval 81%-100% yang menunjukkan berada pada
katagori sangat valid. Dari hasil kepraktisan e-modul oleh peserta didik
mendapat nilai 87,19% berada pada interval 81%-100% dengan kategori
sangat praktis. Relevansi penelitian yang dilaksanakan yaitu pengembangan
menggunakan aplikasi FlipBook Maker. Perbedaan dari pelaksanaan
penelitian ini yaitu, peneliti melaksanakan penelitian dikelas 1V SD/MI,
sedangkan penulis melaksanakan penelitian pada peserta didik Sekolah
Dasar Kelas V dengan pembelajaran Tematik Terpadu, Tema 8. Selain itu,
penelitian yang dilaksanakan peneliti menggunakan model 4D sedangkan
penulis menggunakan model ADDIE.

Penelitian-penelitian yang relevan ini berfungsi sebagai rujukan
dalam pelaksanaan penelitian pengembangan media bahan ajar tematik
terpadu menggunakan apikasi Flipbook Maker. Aplikasi Flipbook Maker ini
memiliki fitur yang sama dengan aplikasi yang relevan tetapi memiliki
kelebihan seperti pengoperasian yang lebih mudah. Perbedaan penelitian
yang dilaksanakan dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti lebih
berfokus pada pembelajaran kelas VV SD sedangkan penelitian sebelumnya

berfokus pada materi dan peserta didik SMA. Produk yang dihasilkan nanti
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akan digunakan dalam proses pembelajaran mandiri dan terbimbing bagi
peserta didik kelas V SD.

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, maka peneliti
mengembangan bahan ajar tematik terpadu menggunakan aplikasi flipbook
maker di sekolah dasar yang khusus pada tema 8 lingkungan sahabat kita
subtema 1 manusia dan lingkungan pembelajaran 1,2 dan 3 di kelas v sd
dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Menggunakan
Aplikasi Flipbook Maker Di Sekolah Dasar”

C. Kerangka Berpikir

Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan untuk
membantu guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Ariani,dkk,
2022). Bahan ajar merupakan segala bahan yang meliputi materi yang disusun
secara sistematis serta digunakan acuan oleh para guru dan peserta didik dalam
melakukan proses belajar mengajar di kelas (Basri, 2015). Bahan ajar memiliki
peran pokok dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Yaitu untuk membantu
pendidik maupun peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar
tersebut berupa bahan materi yang menunjukan kompetensi secara utuh, berisi
segala informasi dan materi yang disusun secara rinci (Wahyudi, 2022).

Seiring dengan berkembangnya teknologi , bahan ajar yang digunakan pun
semakin bervariasi. Bahana ajr juga harus sesuai dengan perkembangan zaman.
Pemanfatan teknologi berpengaruh juga dalam pembutana bahan ajar.
Bahanajar yang awalnya visual beruapa bahan ajar cetak seperti buku yang
berisis teks dengan gambar-gambar dan bahan nhtaa lainnya, kini berkembang
seamkin canggih dengan pemanfaatn teknologi seperti computer, laptop,
notebook dan handphone dapat megahsilkan bahan ajar berbasis teknologi
yang bervariasi. Tidak hanya teks dan gambar yang dapat dihasilkan tetapi
dilengkapi juga dengan audio,animasi, video pembelajaran, dan sematkan link
serta dapat diakses dengan baik dimanapun selama terhubung dengan jaringan

internet.
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Namun kenyataanya berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan 2 sekolah yang berbeda. Peneliti menemukan bahwa di sekolah
terdapat Fasilitas wifi dan proyektor. Namun guru hanya menggunakan bahan
ajar berupa buku paket yang disediakan di sekolah. Guur belum menggunakan
bahan ajar berbasis teknologi sesuai dengan tuntutan kurikulum dan
perkembangan zaman saaat ini. Hasil wawancara yang dilakukan dengan
peserta didik, mereka kurang berminat untuk melakukan pembelajaran di
sekolah khususnya pada pembelajaran Tematik Terpadu karena kurangnya
media dan bahan ajar yang bervariasi.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas perlu adanya bahan
ajar yang sesuai dengan perkembangan zaman. Bahan ajar tersebut diharapkan
mampu unutk meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan bahan ajar tematik
terpadu menggunakan aplikasi flipbook maker di SD.
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Kerangka berpikir

Kurangnya minat belajar peserta didik untuk melakukan pembelajaran di
sekolah khusunya pembelajaran tematik terpadu karena kurangnya bahan
ajar yang bervariasi.

-

Kurangnya pemanfaatan sarana dan prasarana di sekolah dalam menunjang
pembuatan bahan ajar berbasis teknologi untuk menjawab tnuntuan
perkembangan zaman.

-

Flipbook Maker di Sekolah Dasar untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik terhadap pembelajaran tematik terpadu

-

Perlu dikembangkan bahan ajar tematik terpadu menggunakan aplikasi
Flipbook Maker pada pembelajaran tematik terpadu

D Belum adanya pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Menggunakan

-

0

Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Menggunakan Flipbook
Maker Di Sekolah Dasar untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
diddik terhadap pembeljara tematik terpadu

J

Bagan 1. Kerangka Berpikir Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu
Menggunakan Aplikasi Flipbook Maker Di Sekolah Dasar



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang bahan ajar menggunakan

Aplikasi FlipBook Maker pada pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SD

Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 1,2 dan 3 maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1.

Model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE vyang terdiri dari lima tahap namun peneliti modifikasi
menjadi 4 tahap yaitu analysis, design, development, implementation and

evaluation.

. Uji validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli media yaitu

dosen Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang serta guru kelas
V, Dan uji praktikalitas dilakukan oleh peserta didik dan guru SD Negeri 08

Balai Selasa.

. Bahan Ajar Tematik Terpadu Menggunakan Aplikasi FlipBook Maker pada

tema 8, subtema 1 pembelajaran 1,2 dan 3 di kelas V SD telah diujikan
kelayakannya oleh para ahli dengan rata-rata presentase 94% dalam kategori

valid.

. Bahan Ajar Menggunakan Aplikasi FlipBook Maker pada pembelajaran

tematik terpadu di kelas V SD dinyatakan sangat praktis digunakan di kelas
oleh peserta didik kelas V SD dengan rata-rata presentase angket respon
guru 97% dalam kategori sangat praktis dan rata-rata persentase angket
respon peserta didik 98% dalam kategori sangat praktis. Artinya peserta

didik kelas V SD yang menggunakan

. Bahan Ajar menggunakan Aplikasi FlipBook Maker pada pembelajaran

tematik terpadu sangat terbantu dalam memahami materi pembelajaran
tematik terpadu pada Tema 8, Subtema 1 pembelajaran 1,2 dan 3 melalui

Bahan ajar menggunakan aplikasi pembelajaran yang dikembangkan.
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6. Produk akhir Bahan Ajar menggunakan aplikasi FlipBook Maker pada
pembelajaran tematik terpadu di Kelas V SD dikemas dalam aplikasi.

B. Saran
1. Saran Pemanfaat

Guru dapat memanfaatkan bahan ajar tematik terpadu menggunakan
aplikasi FlipBook Maker untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu karena hasil uji coba menyarankan bahan ajar
menggunakan aplikasi FlipBook Maker ini layak dan praktis digunakan
dalam pembelajaran.  Hasil penelitian Bahan Ajar tematik terpadu
menggunakan aplikasi FlipBook Maker dapat digunakan oleh peserta didik
sebagai alat bantu untuk meningkatkan minat serta motivasi peserta didik

dalam belajar.
2. Saran Diseminasi

Produk pengembangan bahan ajar tematik terpadu menggunakan
aplikasi FlipBook Maker ini dapat digunakan di kelas V SD yang
bersangkutan, atau bahkan bisa digunakan di semua sekolah kelas VV SD
lainnya, namun penggunaan produk pengembangan bahan ajar ini harus
memperhatikan serta memperhitungkan karakteristik peserta didik, sehingga

pengunaan produk tidak sia-sia.
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